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Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai
Upaya manusia dalam

mengendalikan hubungan timbal

balik antara aktivitas manusia

dengan sumberdaya alam (terutama

lahan, vegetasi dan air) di dalam

DAS untuk mendapatkan manfaat

sekaligus menjaga kelestarian DAS

serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Ada Keterkaitan Hulu – Tengah – Hilir

Pengelolaan DAS secara Holistik
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KONSEP REHABILITASI 
HUTAN DAN LAHAN

Ekonomi Ekologi Social



RHL dalam 
Kebijakan 
Pengelolaan 
Landscape

Mewujudkan ekosistem DAS yang 
tangguh, mempertahankan fungsi-
fungsi ekologis dan hidrologis
dengan tetap memberikan ruang
produktif bagi subsistem sosial
ekonomi berdasarkan azaz
Productivity, Stability, Sustainability, 
Equitability, Autonomy





Jabon Merah

umur 1 Tahun

RHL ~ PRODUKTIVITAS

Tercatat sejak penanaman KBR tahun 2010 
hutan rakyat yang dibangun melalui program 
KBR telah memberikan total potensi standing 
stock sampai dengan tahun 2019 sebesar
103.149.523 m³.



RHL ~ PRODUKTIVITAS



RHL ~ Insentif Langsung



TANTANGAN DAN HAMBATAN

Lokasi remote
dan tersebar

Ketersediaan 
air –

kemarau 
panjang

Tingkat 
kesuburan 

tanah 
rendah

Aksesibilitas 
berat –

mobilisasi bibit 
dan bahan

Potensi Konflik 
Tenurial



TANTANGAN SOLUSI

Potensi konflik sosial dan 

tenurial

Prakondisi (penyiapan/penguatan kelembagaan

masyarakat, akomodatif terhadap keinginan

masyarakat/pola tanam/jenis tanaman)

Keberlanjutan tanaman pasca

serah terima kegiatan/P2

- Jenis HHBK sesuai kebutuhan dan keinginan

- Mendorong penggunaan DBH-DR untuk

pengelolaan tanaman hasil RHL

- Penyiapan kelompok masyarakat pengelola / 

hutan social, sinergi antar eselon I

Transparansi dan akuntabilitas

keberhasilan RHL

- Penerapan pelaksanaan RHL dengan swakelola

masyarakat

- Penggunaan teknologi terkini untuk evaluasi

tanaman (drone mapping, geotagging, dll)

Tidak tepat sasaran - RURHL terintegrasi pengelolaan tata ruang dan 

tata kelola sumberdaya

TANTANGAN RHL



HASI L  PEM ANTAU AN DRO NE M APPI NG  RHL – P2  LO KASI  W I LAYAH 
KERJA BPDASHL BARI TO  ( DS .  M ARTAD AH,  KAB.  TAN AH LAUT)  
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Sampling pada luasan
0.1 ha pada pola
intensif 1.100,
jumlah tanaman pokok
sebanyak 113 buah
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H A S I L  P E M A N T A U A N  D R O N E  M A P P I N G  R H L  – P 2  L O K A S I  
W I L A Y A H  K E R J A  B P D A S H L  P E M A L I  J R A T U N

( D S .  J U R A N G M A N G U ,  K A B . P E M A L A N G )



PEMILIHAN JENIS
[LAYAK TAPAK DAN LAYAK SOSIAL]



KEBERLANJUTAN RHL

KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN

Komunikasi dan 
Rekayasa Sosial

Jaminan Investasi
Tanaman dan Nilai 
Riil Pemanfaatan & 
Pengelolaan (Tata 
Kelola dan Rantai

Pemasaran)

Integrasi 
Perencanaan Tata 

Ruang dan Tata 
Kelola Sumberdaya

Sinergi/Kolaborasi
Perencanaan Antar
Es.I, Antar Sektor, 
Pusat dan Daerah

PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN & 
PENGELOLAAN

Transparansi dan Akuntabilitas
pelaksanaan kegiatan RHL

Penggunaan pendekatan pemanfaatan
lahan efektif pada kesesuaian jenis dan 

manajemen landscape serta
manajemen pengelolaan sumberdaya

tingkat tapak

Penggunaan Teknologi Informasi
Terkini dan kegiatan Monitoring dan 

Evaluasi Hasil RHL



Membangun Kesadaran Socialenvironmental

Literasi RHL Penelitian, 

Pembelajaran dan 

Knowledge 

Sharing

Memulihkan, 

Mempertahankan & 

Meningkatkan

Kualitas LHK
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